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Pengantar

Kisah pertama petualangan nyata Tarto yang berjudul : "Tante Yani : Persetubuhan Pertamaku" menceritakan bagaimana pemuda desa yang kuper, lugu, dan ‘nol’ dalam pengalaman seks menjadi pintar sebagai laki-laki sejati karena didikan Tantenya, Yani.

Bagaimana kemudian Tarto "dipinjamkan" kepada karib Yani, Elly yang sudah 2 tahun menjanda dan selama itu pula "untouchable" , Baca kisah nyata berikut ini.

Joko Lelono

-----------------


Aku masuk ke ruang tengah,  sepi tak ada siapapun.  Lalu ke belakang. Mbak Mar seperti biasa sedang menggosok pakaian. Kangen juga aku sama dia,  akhir-akhir ini aku tak sempat mengunjungi tubuhnya,  maklum lagi asyik dengan kedua Tante jelita.  Langsung saja dari belakang kuraba pahanya.

"Ih,  Mas, jangan"

"Sebentar aja, Mbak"

Alatku mulai mengeras lagi,  kutempelkan pada pantatnya.  Sementara tangan kananku berhasil menyusup ke celana dalamnya merabai "rambut"nya.

"Mas,  ada Ibu"

"Iya tahu,  kan lagi tidur"

Jari tengahku menggosok kelentitnya

"Aah...ibu engga tidur,  barusan ke sini...aaah"

Rupanya ia menikmati gosokanku.  Kukeluarkan punyaku dengan tangan kiri.  Tegang.  

"Udah...ah"

Tanganku diusirnya.  Ganti kucengkeram tangannya, kutuntun ke milikku.

"Pegang, mbak"

"Engga mau" katanya.  Tapi matanya menatap barangku.

"Sebentar aja"

Dipegangnya juga penisku,  dielus,  sambil matanya melihat ke pintu tengah,  khawatir kalau tiba-tiba Tante muncul.

"Udah, ah" katanya lagi.

Aku tiba-tiba khawatir,  bisa saja Tante muncul.  Sebelum aku pergi,  kucium bibirnya sambil meremas buah dadanya.

"Nanti malem, ya Mbak "

Mbak Mar meronta.  Kulepas.  Lumayanlah,  sekedar pemanasan dan obat kangen.  Juga supaya memberi kesan pada Mbak Mar bahwa aku masih memperhatikannya.  Aku betul-betul sangat ingin menyetubuhi perawan ini,  suatu saat.  Memang aku belum pernah memerawani siapapun.  Pengalaman seks-ku hanya dengan kedua Tante cantik itu.  Dengan Tante Elly aku pernah 2 kali,  dengan Tante Yani tak terhitung lagi banyaknya.  Aku kembali ke ruang tengah,  masih sepi.  Tante kelihatannya ada di kamar.  Kata Tante Elly tadi,  aku sudah ditunggu sama Tante Yani.  Sekarang ke mana dia ?  Aku sekarang sudah 'siap tempur' lagi,  walaupun beberapa jam yang lalu aku habis-habisan sama Tante Elly.  Ini berkat pemanasan dengan mBak Mar barusan.  Ayo,  Tante aku siap melayanimu sampai berapa kalipun !

Atau aku terobos saja pintu kamarnya ?  Ah.. jangan. Siapa tahu ada Oom Ton di dalam.  Baiklah aku tunggu sambil nonton TV.

Tak sampai setengah jam aku menunggu,  Tante keluar kamar dengan muka cerah, segar,  habis mandi,  cuma handuk yang melilit tubuh moleknya.   Handuk merah jambu itu tak cukup lebar menutup tubuhnya.  Di atas,  hanya separoh bawah buah dadanya yang tertutup,  separoh atasnya terbuka menonjol dengan butiran-butiran air.  Di bagian bawah,  separoh lebih pahanya terbuka, juga dengan butiran air.

"Hai,  gimana To ?" sapanya renyah.

"Tugas sudah dilaksanakan, Tante"

"Ha.ha.  kaya tentara aja, kamu.  Cerita dong sama Tante,  dari awal sampai akhir"

"Emangnya telenovela,  Tante"

"Ayolah, To.  Gimana Tante Elly mainnya ?"

" Yaah,  biasa saja Tante,  cuma agak galak"

"Galak gimana,  ceritalah,  awalnya gimana,  terus gimana, gitu"

"Masa cerita begitu, Tante"

"Engga apa-apa,  Tante pengin tahu"

"Malu ah Tante,  mending saya cerita sambil praktek sama Tante yuk" kataku sambil memelototi dadanya yang meledak terhimpit handuk.

"Cerita dulu baru boleh praktek"

"Praktek dulu, ah" kataku sambil mengelap butiran air yang mengalir di belahan dadanya.  Dada Tante Yani memang lebih padat dibanding dada Tante Elly.

"Tante Elly sedap, ya"

"Lebih sedap Tante"

"Masa.."

"Betul Tante.  Dada Tante lebih bagus"

"Masa..." Nafasnya mulai memburu.

"Iyaaa.."

"Masa sampai dua kali..."

"Tante Elly yang minta dua kali"

"Masa...bukan kamu yang minta"

"Bener !"

"Masih ada sisa buat Tante, engga ?"

"Masih banyak..." Tante melepas handuknya.  Telanjang bulat ia sekarang.

"Hah...Ada Si Mar, Tante." kaget aku.

"Biarin...!" Tante membuka resleting celanaku.

"Tante luar biasa..!" Dikeluarkannya penisku,  lalu digenggamnya.

"Kamu juga.."

"Masa..." Ganti aku yang bilang.  Di ruang tengah itu lalu kami berpagutan,  sama-sama sudah tak berpakaian.  Aku tarik Tante ke kamarnya.  Sebelum masuk kamar Tante sempat memungut handuknya dan sekaligus pakaian-pakaianku.  Aku sudah tak sabar lagi.  Kukunci pintu kamar.  Tante rebah pasrah di ranjangnya. Aku menindihnya.  Kami berpagutan lagi sampai aku siap masuk.  Kubuka pahanya,  kuarahkan penisku ke kelaminnya.  Siap.

"Sebentar To..."katanya.  Ada apa nih.

Tante memiringkan badannya ke kanan,  lalu melipat kaki kirinya sehingga lutut dan paha kirinya terangkat.  Dengan posisi begini aku bisa melihat lubang vaginanya yang telah siap dimasuki.  Ah,  Tante memang kreatif.  Seperti telah saya ceritakan,  ada saja kejutan yang dibuat tante untukku.  Ini gaya baru berhubungan kelamin !

"Ayo,  masuklah To" Agak aneh juga gaya ini.  Posisiku seperti biasa kalau aku di atas,  bertumpu pada lututku.  Sementara posisi Tante miring ke kanan dengan lutut kiri ke atas menempel perutnya.  Memang lutut kirirnya harus diangkat,  kalau tidak,  bagaimana aku bisa masuk dengan posisi Tante yang miring begini.

Akupun masuk.  Luar biasa,  rasanya lain,  lebih 'menggigit',  karena posisi miring begini praktis paha Tante tidak 'membuka'.  Aku mulai menggenjot.  Seperti biasanya,  Tantepun mulai berceloteh menikmati. Gerakan menusuk maupun mencabut menjadi lebih terasa gesekannya. Jelas lebih nikmat !

Sewaktu aku sedang membenamkan seluruh batang kelaminku pada lubang vaginanya kemudian hendak menarik lagi,  tiba-tiba Tante menahanku.

"Tahan dulu..,  To..." Akupun berhenti menggenjot pada posisi terbenam.  Lalu Tante menurunkan kaki kirinya menjadi sejajar kaki kanannya.   Sedap...! Serasa dijepit.  Kemudian Tante secara perlahan menggerakkan tubuhnya,  sepertinya hendak tengkurap.  Dengan sendirinya,  oleh gerakan itu,  punyaku sedikit tercabut.

"Tahan, To  jangan sampai lepas." Aku kembali membenam.  Kuikuti gerakan Tante.  Wuihhh sedapnya,  seperti dipelintir !

Tante telah sempurna tengkurap,  aku di atasnya dan masih menancap dari belakang !

Tak seperti biasanya,  kalau posisi begini aku masuk dari belakang dan Tante posisi 'merangkak'.  Tapi sekarang,  Tante tengkurap rebah dan aku menusuk dari belakang !  Kok bisa ya.?

"Ayo.To.genjot lagi.."

Aku memompa lagi,  dengan berpegangan pada pantatnya yang menggunung.  Aahh.,  sempitnya bukan main !  Rasanya aku sudah dekat,  padahal baru beberapa kali genjotan.  Mungkin karena sempit.

"Ampun.. To." biasanya kalau Tante minta ampun, menandakan ia  sudah hampir sampai.  Dan...memang,  kami sama-sama sampai.  Ini adalah yang ketiga aku ejakulasi hari ini,  tapi rasanya yang kukeluarkan banyak juga....!

Suatu hari ketika aku sedang makan siang sendirian,  karena hari ini jadwal senam Tante,  telepon berdering.

"Tarto..?"

"Ya.betul" serasa aku kenal suara dari seberang sana,  tapi aku lupa.

"Ini Tante" Ah,  bukan suara Tante ini.

"Tante siapa ya ?"jawabku spontan.

"Baru tiga hari udah lupa" Haa,  baru aku ingat.

"Tante Elly ! Apa khabar,  Tante ?" Memang baru 3 hari lalu aku menjalankan "tugas" Tante Yani untuk meniduri Tante Elly.

"Baik-baik aja To.  Bisa ke sini, To ?"

"Ada apa Tante,  Tante engga ikut senam ?"

"Justru itu, To,  Tante sengaja engga ikut,  nungguin kamu" Wah..terus terang bener wanita ini.

"Cepetan ya,  Tante pengin lagi"  Kesempatan nih.

"Saya juga pengin Tante,  tapi..." Selama 3 hari ini memang aku hanya sekali dengan Tante Yani.

"Jangan bilang sama Tante kamu !"

"Baik Tante,  saya segera ke sana"

"Ya,  cepet ya.  Nanti langsung aja masuk.  Pintu engga Tante kunci"

Telepon aku tutup.  Cepat-cepat aku ganti pakaian seragam sekolahku,  memang aku baru saja pulang sekolah langsung makan.

Pelan-pelan pintu kubuka,  ruang tamu sepi, kututup lagi pintunya.  Aku menuju ruang tengah,  juga sepi,  langsung saja ke belakang ke kolam renang.  Sementara aku berdebar-debar menunggu kejutan dari Tante Elly.  Nah ini dia...

Di pinggir kolam, ada beberapa kursi malas yang biasa digunakan untuk rebahan bagi orang yang habis berenang.  Ada satu kursi yang terisi,  mungkin itu Tante Elly,  aku tak yakin karena membelakangiku.

Yang tampak hanya rambutnya saja.  Aku dekati kursi itu,  dan..ampun !

Tante Elly berbaring santai,  telanjang menantang !  Buah dadanya menonjol mengkilap basah.  Rambut kelaminnya yang lebat itupun masih basah,  rupanya ia baru naik dari kolam.  Tenang saja ia berbaring di ruang terbuka ini tanpa sehelai benangpun menempel di tubuhnya !

Aku mulai menegang menyaksikan 'pemandangan' ini.  Kuelus buah dadanya perlahan,  rasanya dada ini semakin besar.  Ditariknya tubuhku hingga terjerembab menimpa tubuhnya.  Aku didekap erat sekali

"Oohh.To."

Kami berciuman.  Nafasnya amat deras melalui hidungnya.

"Ayo..To..,  buka pakaianmu.." Rupanya ia sudah 'naik',  padahal aku masih ingin mengeksplorasi tubuhnya.  Tante mendorongku bangkit,  lalu melepas kaitan ikat pinggangku,  resleting celanaku,  lalu celana dalamku.   Punyaku memang sudah mulai tegang, tapi belum optimum rasanya.  Makanya kusodorkan batangku ke depan mulutnya   Tante Elly tanggap.  Dipegangnya pangkal batang itu,  lalu perlahan disentuhkannya bibirnya pada 'kepala' penisku,  sebentar kemudian 'kepala' itu sudah tenggelam ke dalam mulutnya,  disusul dengan kilikan lidahnya yang membuatku amat geli.

Ketegangan penisku sudah optimum sekarang.  Tante Elly juga bisa merasakan melalui mulutnya,  makanya dilepas.

"Ayo..To."

Ditariknya kasur tipis yang melapisi kursi malas itu,  digelar di sisi kolam,  lalu didorongnya aku hingga rebah di kasur tipis itu.  Gila ! masa' main di sini.

"Tante...di sini ?"

Tante tak menjawab.  Dilangkahinya badanku,  penisku 'diambil' diarahkan ke selangkangannya,  lalu pinggulnya turun.  Masuk.

Dengan posisi seperti duduk,  ia naik-turunkan pinggulnya sambil kepalanya menengadah ke langit dan matanya terpejam rapat.  Sedaap.

"Oohh .To..oohh"

Nikmatnya,  tanpa 'bekerja' aku bisa merasakan gesekan dinding vaginanya pada penisku.  Kulihat wajah Tante Elly.  Matanya masih terpejam,  kepalanya masih menghadap langit sehingga rambutnya terurai ke belakang,  mulutnya tak henti-henti bersuara.  Keringatnya mengalir dari leher ke dadanya.  Ah,  sepasang buah besar di dadanya itu berguncang hebat akibat gerakan naik-turunnya.  Guncangannya agak mereda ketika telapak tanganku kemudian menelungkupinya.  Tangannya yang tadi bertumpu pada pinggulku,  jadi ikut menelungkup sambil membuat gerakan berputar.  Aku tahu maksudnya.  Kuremas dengan gemas sepasang 'bola' berkeringat itu. Mulutnya tambah ribut.  Lalu naik-turunnya tambah cepat.  Makin cepat,  cepat,  dan ......kuangkat pinggulku sambil menembakkan air maniku.  Tante Elly teriak,  kemudian mengejang lalu rebah,  bahuku digigit,  berdenyutan di bawah sana.   Badan kami menjadi satu sambil sesekali mengejang.  Inilah yang disebut bersetubuh,  karena dua tubuh lumat menjadi!

!

satu,  saling memberi dan menerima nikmat.  Dua tubuh menjadi satu dihubungkan oleh kelamin, oleh sebab itu proses ini juga disebut hubungan kelamin.  Ooohh nikmatnya bersetubuh,  sedapnya berhubungan kelamin.  Aku tak ingin melepaskan kenikmatan ini. Aku ingin setiap hari begini.  Entah dengan Tante Yani,  Tante Elly, atau kalau bisa,  dengan mBak Mar atau Yuli yang masih "bersegel" itu..

"Oh To..jangan tinggalin Tante ya To..."

"Kan Tarto masih di sini, Tante"

"Tante ingin setiap hari begini, To.  Kamu luar biasa."

"Ah,  kalau tadi sih Tante yang hebat.."

"Iya..tadi kebetulan Tante pengin di atas,  tapi bener To,  baru kali ini Tante mengalami kepuasan seperti ini"

"Tante bikin saya senang aja nih"

"Sungguh To,  sama suami sendiri Tante engga sepuas sama kamu lho."

"Apa bedanya sih Tante ?"

"Mungkin itu kamu.."

"Itu apa.."

"Punya kamu itu,  besar,  keras banget,  terasa nusuk sampai ke dalem"

"Oh ya."

"Yang dalem sana belum pernah tersentuh,  lho.To."

"Masa.."

"Baru sama punya kamu aja lho.."

Pantas,  waktu milikku tenggelam seluruhnya,  wajah Tante Elly begitu 'senewen' kenikmatan.

"Tante bisa aja"

"Kamu janji ya tiap hari ke sini,  pulang sekolah aja"

"Engga bisa dong Tante,  nanti ketahuan sama Tante Yani"

"Ah Yani lagi..atau malem aja,  biar Tante jemput di mana, gitu"

Malam hari terkadang Tante Yani mendatangiku.

"Engga bisa juga Tante..gini aja...kalau saya ada kesempatan,  saya telepon Tante"

"Okelah,  tapi sering-sering ya"

"Tergantung kesempatannya dong Tante"

"Iyalah..pokoknya saya ingin kamu"

Kami sudah lepas. Tubuhnya sudah turun ke sampingku.

"Kita engga diintip orang, Tante ?"

"Aman.  Tenang aja"

"Kalau tiba-tiba orang masuk, gimana"

"Kamu udah kunci pintu depan 'kan ?"

"Belum"

"Hah..?"  Buru-buru Tante Elly bangkit,  berjalan ke depan masih tanpa pakaian.  Aku terpana memandangi goyangan tubuh telanjangnya dari belakang.

"Sudah..aman"katanya kemudian. Pemandangan yang indah,  tubuh tinggi putih mulus dada besar telanjang bulat di pinggir kolam renang, berjalan menuju ke arahku.  Aku mulai tegang lagi.

"Baru sekali ini aku main di tempat terbuka,  Tante"

"Masa.  Sama Yani belum pernah ?"

"Belum ada kesempatan."

"Huu..dasar.."  Enak saja ia menduduki tubuhku.  Lalu mulai menggoyang.

"Geli, Tante"

"Terrangsang lagi, ya.."katanya.  Nafasnya mulai memburu.

"Saya harus pulang, Tante" Aku khawatir Tante Yani sudah selesai senamnya.

"Sekali lagi aja To"

"Kalau Tante Yani ke sini, gimana?"

"Engga mungkin,  aku tadi bilang mau pergi"katanya sambil menggeser-geser buah dadanya ke tubuhku.  Aku terrangsang.

Diciumnya bibirku dengan ganas.  Aku juga pengin.  Urusan Tante Yani bagaimana nanti saja.  Kami kembali saling merangsang.  Sampai saatnya tiba,  ia sudah terlentang dengan kaki terbuka lebar,  pasrah.  Di bawah 'nyempluknya' bukit kelamin nampak jelas sesuatu yang merah membasah.  Sebelum aku masuk, tiba-tiba aku ingat sesuatu. Aku ingin mempraktekkan gaya Tante Yani 3 hari yang lalu.   Kuangkat sebelah kakinya,  lalu badannya kumiringkan.

"Kamu..."katanya heran.   Aku tak menjawab.  Mulai menusuk.

"Eehhhhhmmmmm.. sedap..!"lenguhnya.

Aku menggenjot

"To..enaaaaakk" teriaknya.  Betul-betul teriak.  Gaya begini memang lebih enak.

"Dapet...dari..mana..kamu..Toooooo"

Mana sempat aku menjawab kalau sedang keenakan begini.

Terus memompa.

"Idiiiih..Toooo."

Saatnya tiba untuk mengubah posisi. Dengan posisi masih terbenam,  kuluruskan lagi kakinya yang tadi terlipat ke atas. 

"Kenapa,  To ?" Aku tak menjawab.  Kugulingkan tubuhnya hingga telungkup.

"Tooooo...edan.kamu."

Aku memompa lagi

"Sedap, Tante...?"

"Yaahhhh..terus..To..."

Genjotanku makin cepat.  Kuremas-remas pantatnya yang membukit.

Aku semakin tinggi.  Terus mendaki.  Memanjat sampai......

Tante Elly mengantarku sampai pintu depan dengan masih 'tak sehelai benangpun'.  Putingnya masih menonjol ke depan.

"Entar masuk angin, lho Tante" kataku.

"Eh.ngomong-ngomong,  tadi Yani yang ngajarin, ya ?"

Aku mengangguk

"Hebat juga dia.  Enak sekali"

"Saya pulang, Tante" aku pamitan.  Tante Elly tak berani nongol.  Tiba-tiba muncul ide nakal.  Waktu salaman, kutarik tubuhnya keluar pintu.

"To !  Gila kamu"

"Habis,  telanjang terus sih."

"Nelepon ya."

Mujur,  ketika Tante Yani pulang aku sudah ada di rumah.  Untuk menghilangkan kecurigaan,  kuselipkan tanganku di baju senamnya.  Kuremas bukit kanan dadanya yang masih berkeringat.

"Engga bisa..To" katanya

"Kenapa Tante...saya pengin"  padahal sih tidak.

"Oom sebentar lagi datang."

Untunglah.  Yang penting tante Yani tak curiga...

BERSAMBUNG KE PART 4

------------
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